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MOTTO

Mulailah dari mana anda BERADA.
Gunakan apa yang anda MILIKI.
Lakukan apa yang anda BISA.

“Kita semua pasti bisa! Tidak ada yang tidak bisa kita lakukan. Jadi jika kita tidak
bisa, maka harus dibisakan!”

PERSEMBAHAN

“Skripsi ini penulis dedikasikan kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda dan
Ibunda, ketulusanya dari hati atas doa yang tak pernah putus, semangat yang tak
ternilai. Serta Untuk Orang-Orang Terdekatku Yang Tersayang, Dan Untuk
Almamater Merah Kebanggaanku.”



ABSTRAK

ELVIRA FATRIANA, 2022. Pengembangan Buku Panduan Dalam Menyusun
Dan Menentukan Gagasan Pokok Serta Gagasan Pendukung Kelas IV SD
Negeri 39 Batiling. Pembimbing : (I) Pattola Muhajir, S.E., M.M, (1)
Ahmad Budi Sutrisno, S.Pd., M.Pd.

Masalah utama penelitian ini adalah: (1) bagaimana analisis kebutuhan
pengembangan buku panduan dalam menyusun dan menentukan gagasan pokok
serta gagasan pendukung untuk peserta didik kelas IV SD Negeri 39 Batiling dan
(2) bagaimana kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan pengembangan buku
panduan dalam menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan
pendukung peserta didik kelas IV SD Negeri 39 Batiling. Tujuan penelitian ini,
yaitu: (1) untuk mengetahui analisis kebutuhan pengembangan buku panduan
dalam menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung untuk
peserta didik kelas IV SD Negeri 39 Batiling dan (2) untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan pengembangan buku panduan dalam menyusun dan
menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung peserta didik kelas IV SD
Negeri 39 Batiling

Penelitian ini merupakan peneltian R&D (Research And Development), dengan
menggunakan model ADDIE yang memiliki 5 tahapan meliputi: (1) Analysis, (2)
Design, (3) Development, (4) Implementation, dan (5) Evaluation. Pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen ahli media dan ahli materi, observasi
keterlaksanaan kativitas guru dan peserta didik, kuesioner respon guru dan peserta
didik, serta tes hasil belajar (THB). Analisis data menggunakan uji validasi dan
analisis Gregory, uji kepraktisan, uji realibilitas, serta uji keefektifan dan analisis
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Produk memenuhi kriteria valid
berdasarkan dari hasil persentase oleh ahli media dan ahli materi yang mencapai
92% dan hasil analisis Gregory yang menunjukkan kriteria kevalidan berada pada
kategori D dengan jumlah kevalidan 1.00 atau validasi ahli media dan ahli materi
berada pada kategori “Sangat Layak”. Produk memenuhi kriteria kepraktisan
berdasarkan hasil persenatase respon guru sebesar 50% dan respon peserta didik
sebesar 89,52% atau kepraktisan buku panduan berada pada kategori “Praktis”.
Keefektifan produk dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan aktivitas guru
diperoleh nilai rata-rata 93% dan observasi keterlaksanaan aktivitas peserta didik
diperoleh nilai rata-rata 89%, kuesioner respon guru diperoleh nilai rata-rata
92,5% dan kuesioner respon peserta didik diperoleh nilai rata-rata 92%, serta tes
hasil belajar (THB) diperoleh nilai rata-rata 83,5%. Berdasarkan nilai rata-rata
yang diperoleh peneliti pada setiap kegiatan menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan efektif dan peneliti telah berhasil menerapkan buku panduan untuk
digunakan pada proses pembelajaran.

Kata kunci: Buku Panduan, Gagasan Pokok, Gagasan Pendukung, ADDIE
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) serta dapat menjamin keberlangsungan
pembangunan nasional, sebagaimana sistem pendidikan nasional yang tercantum
dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 yang menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Pendidikan di Indonesia memiliki tingkatan pendidikan yaitu SD, SMP,
dan SMA. Dengan hal tersebut maka, landasan awal dari pendidikan adalah
pendidikan di sekolah dasar (SD). Pada jenjang sekolah dasar, guru memberikan
pembelajaran dan bimbingan mengenai dasar-dasar keilmuan yang dipetakkan
untuk membantu mengoptimalkan perkembangan peserta didik ke jenjang yang
lebih tinggi. Untuk mengoptimalkan perkembangan peserta didik dengan
perkembangan zaman saat ini, maka diadakan perubahan-perubahan sistem
pendidikan di Indonesia. Perubahan tersebut ditandai dengan perubahan yang
terjadi dalam kurikulum. Dengan perubahan kurikulum yang terjadi, diharapkan
dapat menyesuaikan pendidikan dengan era yang saat ini. Sejalan dengan hal itu,

perubahan lain yang ada di dalam pendidikan saat ini terjadi pada masa pandemi



Covid-19, dimana pembelajaran harus dilakukan secara tatap muka terbatas di
sekolah.

Perlunya melakukan pembelajaran tatap muka dikarenakan adanya
beberapa kendala bagi peserta didik akibat mengikuti pembelajaran jarak jauh
atau daring selama pandemi Covid-19, seperti bagi peserta didik yang tinggal di
daerah dengan jangkauan jaringan internet yang lemah. Oleh karena itu, dengan
dimulainya pembelajaran tatap muka terbatas hal tersebut tidak menutup
kemungkinan bahwa masih terdapat pendidik akan mendapatkan berbagai
problema yang akan ditemukan saat melakukan proses kegiatan belajar mengajar
baik dari segi metode mengajar hingga penggunaan bahan ajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Penyampaian materi pembelajaran harus dilakukan secara langsung,
karena materi pembelajaran yang disampaikan secara tidak langsung kurang
efektif dan efisien dalam memahamkan konsep-konsep pada suatu materi
pelajaran. Sama halnya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan
beberapa keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keterampilan tersebut tidak bisa dilaksanakan jika tidak menggunakan
metode secara langsung. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis maka diperlukan suatu
bahan ajar.

Mengingat pentingnya bahan ajar pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran, maka dibutuhkan suatu pengembangan bahan ajar

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut Permediknas RI Nomor 22 tahun 2006



menjelaskan bahwa “untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah
diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer,
alat peraga, media, bahan ajar dan lainnya”. Bahan ajar pembelajaran di sekolah
dasar seharusnya dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik
sehingga mampu memotivasi belajarnya. Disamping itu, bahan ajar harus dapat
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan peserta
didik. Penggunaan bahan ajar bisa saja dikembangkan oleh guru seperti bahan ajar
yang interaktif dan lainnya. Akan tetapi, masih terdapat guru yang kurang
mengimplementasikan dan mengembangkan bahan ajar. Hal ini pula yang
ditemukan oleh peneliti di SD Negeri 39 Batiling.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru
kelas IV pada tangga 14 Agustus 2021, mengungkapkan bahwa terdapat
permasalahan pada pembelajaran membaca yakni peserta didik masih sering
kebingungan dalam menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Masalah lain yang dijumpai, yaitu buku yang
digunakan hanya terbatas pada buku paket (buku guru dan buku siswa) saja yang
desainnya kurang menarik sehingga tidak merangsang peserta didik untuk
mempelajarinya karena guru yang hanya menggunakan metode ajar ceramah dan
hanya berpatokan dengan buku paket.

Pembelajaran Bahasa Indonesia bisa dijadikan sebagai mata pelajaran
yang menarik dan menyenangkan apabila guru kreatif dalam menggunakan
maupun mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Namun kenyataan yang

terjadi, baik yang dihadapi peserta didik maupun yang dialami guru itu sendiri



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dipaparkan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan buku panduan dalam
menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung untuk
peserta didik kelas IV SD Negeri 39 Batiling?

2. Bagaimana kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan pengembangan buku
panduan dalam menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan

pendukung peserta didik kelas IV SD Negeri 39 Batiling?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan pengembangan buku panduan dalam
menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung kelas
IV SD Negeri 39 Batiling
2. Untuk mengkaji kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan buku panduan
menulis paragraf dalam menyusun dan menentukan gagasan pokok serta

gagasan pendukung kelas IV SD Negeri 39 Batiling.



D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa bahan ajar yang
berbentuk buku panduan. Spesifikasi dari buku panduan yang akan dibuat sebagai
berikut:

1.  Buku panduan berbentuk portrait ukuran A4.

2. Buku panduan yang dibuat berjenis buku panduan interaktif yaitu activity
book tipe write & wipe.

3. Isi buku panduan menggunakan kertas glossy dan kertas asturo ukuran yang
dilaminasi.

4.  Desain sampul pada buku panduan ini menarik karena penuh warna dan
gambar sesuai dengan peserta didik di sekolah dasar.

5. Dalam buku panduan ini memiliki gambar/ ilustrasi, halaman judul, daftar
isi, prakata, petunjuk penggunaan buku, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan belajar, finding treasure, puzzle, unjuk kerja, soal evaluasi,
daftar pustaka, serta profil penulis.

6.  Buku panduan ini mencakup penjelasan mengenai langkah-langkah dalam
menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung pada
teks bacaan dalam sebuah paragraf sesuai dengan Kompetensi Dasar pada

buku tematik kelas IV.

E. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan

1.  Terdapat beberapa asumsi yang menjadi tolak ukur dalam pengembangan

bahan ajar berbasis buku panduan, antara lain:



Buku panduan ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan
pendukung pada teks bacaan dalam sebuah paragraf.

Buku panduan ini dapat memotivasi minat peserta didik sehingga
dapat meningktakan hasil belajar peserta didik dalam memahami
menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung
pada teks bacaan dalam sebuah paragraf.

Belum tersedianya bahan ajar khusus mengenai gagasan pokok dan
gagasan pendukung di sekolah untuk membantu peserta didik dalam

proses belajarnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Keterbatasan dalam pengembangan pada penelitian ini yaitu:

a.

Produk pengembangan hanya terbatas pada bahan ajar cetak atau
visual berupa buku panduan.

Produk pengembangan hanya terbatas pada buku panduan yang
berjenis buku konsep berbasis bahan ajar interaktif.

Produk pengembangan hanya terbatas pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan menata informasi yang didapat dari teks suatu
bacaan berdasarkan keterhubungan antar gagasan ke dalam kerangka
tulisan.

Produk pengembangan buku panduan hanya terbatas pada materi
gagasan pokok dan gagasan pendukung.

Objek pengembangan buku panduan hanya terbatas pada peserta didik

kelas IV.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PENGEMBANGAN,

DAN MODEL HIPOTETIK
A. Kajian Pustaka
1. Bahan ajar
a.  Pengertian bahan ajar

Bahan ajar merupakan suatu bentuk bahan ajar yang digunakan agar
dapat membantu pendidik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Sejalan
dengan pernyataan tersebut, menurut Prastowo (2014) menyatakan bahwa bahan
ajar merupakan materi pelajaran yang disusun secara sistematis, sehingga dapat
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Prastowo (2015) juga menyatakan bahwa secara umum, bahan ajar
adalah bahan-bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun dengan
sistematis menampilkan secara utuh dari kompetensi dasar yang akan dikuasai
oleh peserta didik dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
untuk perencanaan dan penalaan implementasi pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar merupakan segala bentuk bahan pembelajaran yang disusun secara sistematis
dan berisi materi pelajaran sesuai dengan kompetensi yang yang harus dikuasai
oleh peserta didik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

b.  Fungsi bahan ajar
Bahan ajar terdapat uraian materi mengenai pengetahuan, pengalaman,

serta teori yang secara khusus digunakan oleh guru dan peserta didik dengan

13
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tujuan untuk mempermudah dalam memahami materi atau pokok bahasan tertentu
yang telah digariskan dalam kurikulum. Kosasih (2021) terdapat fungsi bahan ajar
bagi guru, fungsi bahan ajar bagi peserta didik, dan fungsi bahan ajar dalam
proses pembelajaran sebagai berikut.
1)  Fungsi bahan ajar bagi guru

a)  Menghemat waktu

b)  Guru lebih fokus sebagai fasilitator

c)  Sumber penilaian peserta didik belajar

d) Pembelajaran lebih efektif

e)  Sebagai pedoman pembelajaran
2)  Fungsi bahan ajar bagi peserta didik

a)  Dapat belajar sesuai urutan yang dipilihnya

b)  Dapat belajar dimanapun dan kapanpun

c) Dapat belajar sesuai kecepatan masing-masing

d)  Bisa belajar tanpa guru (belajar mandiri)
3)  Fungsi bahan ajar dalam proses pembelajaran

a) Menyajikan materi secara lebih jelas dan pelaksanaan dalam

pembelajaran
b)  Menyajikan masalah yang sesuai dengan pemahaman peserta didik
c)  Menyediakan suatu kompetensi yang lebih sistematis dan mendukung

kecakapan hidup peserta didik sehari-hari

Berdasarkan beberapa fungsi diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

memenuhi fungsi dengan baik jika memenuhi kepentingan guru dan peserta didik
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dalam proses pembelajaran serta berkaitan erat dengan kurikulum, khususnya

kompetensi dasar.

c.  Manfaat bahan ajar

Kosasih (2021, h. 9) mengemukakan empat manfaat bahan ajar baik itu

pada guru ataupun kepada peserta didik, yakni sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar memberi pengalaman yang konkret dan langsung kepada
peserta didik dalam kegiatan belajarnya.

Bahan ajar menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diamati secara
langsung. Bahan ajar dapat menyajikan gambar, grafik, bagan, dan
model-model lainnya sebagai wakil dari benda-benda yang
sebenarnya.

Bahan ajar memperluas cakrawala berpikir di dalam kelas karena di
dalam bahan ajar memuat aneka pengetahuan dan kegiatan,
khususnya yang berkenaan dengan keterampilan berbahasa dan
bersastra. Bahan ajar Bahasa Indonesia juga memungkinkan untuk
menyajikan kutipan dari berbagai sumber, seperti surat kabar,
majalah, internet, dan sumber-sumber lainnya yang dapat
memperkaya peserta didik tentang pengetahuan di luar kebahasaan,
sesuai dengan tema yang diangkat di dalam buku itu.

Bahan ajar membantu memecahkan masalah-masalah pendidikan
atau pengajaran, khususnya dalam kebahasaan, kesastraan, dan
literasi. Bahan ajar juga dapat merangsang kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dalam belajar,
serta mengembangkan keterampilan-keterampilan baru kepada
peserta didik.

Berdasarkan keempat manfaat yang telah dipaparkan diatas, dapat

disimpulkan bahwa dengan tersedianya bahan ajar maka peserta didik akan

mendapatkan manfaat, yaitu kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.

Peserta didik akan lebih banyak mendapatkan kemudahan dalam mempelajari

setiap kompetensi yang harus dikuasainya.

d.  Penggunaan bahan ajar

Kosasih (2021) membedakan bedakan menjadi dua macam bahan ajar

dari segi pendayagunaannya, sebagai berikut.



B.

2)

3)

4)
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yang berfungsi memperjelas informasi yang ada dalam kalimat
topiknya.

Paragraf Induktif merupakan paragraf yang kalimat topiknya terdapat
pada bagian akhir. Secara garis besar, paragraf induktif mempunyai
ciri-ciri, yaitu diawali dengan penyebutan peristiwa-peristiwa khusus
yang berfungsi sebagai penjelas dan merupakan pendukung gagasan
utama serta kemudian menarik simpulan berdasarkan peristiwa-
peristiwa khusus itu.

Paragraf Deduktif-Induktif (Campuran) merupakan paragraf yang
kalimat topiknya terdapat pada bagian awal dan akhir paragraf.
Meskipun ada dua kali pemunculan kalimat topik, hal itu bukan
berarti gagasan utamanya ada dua. Adanya dua kalimat topik itu
hanya merupakan bentuk pengulangan gagasan utama untuk
mempertegas informasi.

Paragraf Deskripsi merupakan paragraf deskripsi berisi gambaran
mengenai suatu objek atau suatu keadaan sejelas-jelasnya dengan
melibatkan kesan indera. Paragraf ini bertujuan untuk memberikan
kesan/impresi kepada pembaca terhadap objek, gagasan, tempat,
peristiwa, dan semacamnya yang ingin disampaikan penulis.

Kerangka Pengembangan

Materi yang akan dimuat dalam buku panduan adalah menemukan

gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam suatu paragraf pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Adapun Kerangka pengembangan yang dibuat dalam penelitian

ini sebagai berikut.
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Gagasan Pokok dan Gagasan Pendukung Kelas IV SD Negeri 39 Batiling, Desa
Taraweang , Kec. Labakkang, Kab. Pangkep

K Masalah \ f Akibat \

1. Kurangnya 1. Lambatnya
penggunaan bahan kemampuan peserta
ajar lain yang didik dalam
diterapkan oleh guru mengungkapkan

2. Minimnya = gagasan pokok dan
pemahaman peserta gagasan pendukung
didik terhadap unsur- dalam suatu paragraf
unsur paragraf 2. Peserta didik kurang

merespon
pembelajaran yang

- I I

v

Solusi:
Pengembangan bahan ajar jenis buku panduan menentukan gagasan
pokok dan gagasan pendukung

!

Hasil Yang Diharapkan
Dengan Menggunakan Buku Panduan Dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Menyusun dan Menentukan Gagasan
Pokok Serta Gagasan Pendukung Dalam Sebuah Paragraf

Gambar 2.1. Kerangka Pengembangan Buku Panduan

C. Model Hipotetik Pengembangan

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku
panduan dalam menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan

pendukung, maka model hipotetik dapat dilihat pada gambar berikut:
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Menganalisis (4nalysis) dilakukan dengan menjawab pertanyaan berikut:

1. Apakah buku panduan mampu mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi
di SD kelas IV pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi menentukan
gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam sebuah paragraf;

Merancang (Design)

Merancang konsep pengembangan buku panduan
Merancang perangkat pembelajaran
Merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar

b=

Merancang prototipe buku panduan

Mengembangkan (Development)

Mengembangkan bahan ajar berupa buku panduan interaktif.

Tidak ‘
Valid? : Validasi produk

v

Menerapkan (Implementation)

Ya

v

Menerapkan buku panduan pada guru dan
uji kelompok kecil kepada peserta didik .

v

Revisi
Mengevaluasi

(Evaluation)

Evaluasi yang digunakan

yaitu evaluasi uji
kelompok besar

\

Buku panduan dalam menyusun
dan menentukan gagasan pokok
serta gagasan pendukung

Gambar 2.2. Model Hipotetik Perangkat Pengembangan ADDIE



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 39 Batiling dengan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau disebut juga dengan Research and
Development (R&D). “Metode penelitian dan pengembangan atau R&D
merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk batu atau menyempurnakan produk yang telah ada” (Veronica, 2018, h.
260).

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan campuran
antara pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan jenis model ADDIE. (Kustandi & Darmawan
82020, h. 104) “Model ADDIE memiliki lima fase atau tahapan utama, yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation”. Model ini
berfungsi sebagai acuan dalam mengembangkan perangkat serta merancang
sistem pembelajaran dan mendukung pengembangn pada penelitian ini. Kelima
tahapan atau fase dalam model ini akan digunakan dalam pengembangan media
buku panduan materi menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung pada

suatu paragraf.

B. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV di SD Negeri 39 Batiling yang

berada di Balang Jati, Desa Taraweang, Kec. Labakkang, Kab. Pangkep. Melalui
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wawancara dan observasi yang dilakukan, sekolah ini dipilih menjadi tempat
penelitian karena sekolah tersebut masih menggunakan buku paket (buku guru
dan buku siswa) dan memerlukan pengembangan bahan pembelajaran yang akan
meningkatkan hasil kinerja baik guru maupun peserta didik. Dengan demikian
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan optimal.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
1.  Tahap Persiapan

Tahap ini di mulai dari pengajuan topik, identifikasi masalah,
penyususnan proposal penelitian, penysunan kisi-kisi instrumen, penyususnan
instrumen penelitian, penyusunan rencana pembelajaran, serta konsultasi dan izin
tempat penelitian.
2.  Tahap Pelaksanaan

Tahap ini meliputi validasi ahli yang dilakukan oleh ahli media dan ahli
materi untuk menguji kevalidan bahan ajar Buku Panduan Dalam Menyusun dan
Menentukan Gagasan Pokok Serta Gagasan Pendukung. Dalam tahapan ini guru
juga terlibat dalam pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti.
3.  Tahap Penyelesaian

Tahap ini meliputi tahap analisis data dan penyusunan laporan penelitian.

C. Prosedur Dan Tahapan Pengembangan

(Kustandi & Darmawan, 2020, h. 104) Model ADDIE memiliki lima fase

atau tahapan utama, yaitu (4)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation,
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dan (E)valuation. Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan tersebut

/Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan
solusi yang tepat dan menentukan kompetensi peserta
didik

Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar,
dan strategi pembelajaran

sebagai berikut:
-
ANALYSIS
DESIGN
DEVELOPMENT

Memproduksi program dan bahan ajar yang akan
digunakan dalam program pembelajaran

Melaksanakan program pembelajaran dengan

IMPLEMENTATION  menerapkan desasin atau spesifikasi program

pembelajaran

EVALUATION

Melakukan evalusi program pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar

Gambar 3.1 Model ADDIE

Tabel 3.1. Tahap kegiatan model ADDIE

Tahap

Kegiatan

Analysis

Tahap analisis ini merupakan analisis kebutuhan yang
dilakukan untuk mencermati masalah mengenai kinerja,
menetapkan alternative solusi, serta menetapkan tujuan
dari produk. Adapun observasi yang bertujuan untuk
mengetahui situasi maupun kondisi di lapanagn terkait
penggunaan produk dalam proses pembelajaran. Serta
wawancara dengan guru kelas IV untuk mengetahui hal
yang perlu digunakan dalam pengembangan produk.

Design

Tahap ini dilakukan mengenai semua hal yang menjadi
tahapan perencanaan serta perancangan kerangka dalam
mengembangkan produk (buku panduan) mulai dari
menentukan tujuan pembelajaran sampai evaluasi.

Development

Tahap ini, dilakukan oleh  peneliti  dalam
mengembangkan produk (buku panduan).

Implementation

Tahap ini dilakukan oleh peneliti kepada guru dan pada
saat melakukan uji coba kelompok kecil kepada peserta
didik kelas I'V.

Evaluation

Tahap ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat
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keefektifan produk (buku panduan) dengan melakukan
uji kelompok besar kepada peserta didik.

Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah prosuderal yang
dilakukan oleh pembuat produk pembelajaran. Dalam prosedur pengembangan
akan memberikan petunjuk mengenai prosuderal yang akan dilalui hingga pada
tahap produk yang akan dibuat. Berdasarkan model pengembangan ADDIE,
prosedur/ tahapan pengembangan dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1.  Menganalisis (4nalysis)

Analisis berisi aktivitas yang dilakukan untuk mencermati masalah
kinerja, menetapkan alternatif solusi, serta menetapkan tujuan dari produk yang
akan dibuat. Tahap ini diawali dengan peneliti melakukan observasi serta
wawancara tidak berstruktur untuk melihat kebutuhan dan masalah yang terjadi di
lapangan. Observasi disini dan wawancara tidak berstruktur dilakukan pada saat
pelajaran tematik sedang berlangsung yang dilakukan kepada Ibu Nurhayati S.Pd
sebagai guru kelas IV. Observasi dan wawancara ini bertujuan untuk
mengidentifikasi adanya fakta dan masalah yang terjadi di lapangan.

2.  Merancang (Design)

Design berisikan identifikasi dan rancangan produk yang akan
dikembangkan. Melalui proses mengembangkan produk dari bahan mentah
menjadi matang. Dalam tahap ini, peneliti melakukan kajian pustaka untuk
mencari materi pembelajaran yang terdapat pada buku siswa kelas IV yang cocok

untuk dijadikan sebagai materi pada produk (buku panduan). Selanjutnya peneliti
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melakukan modifikasi bahan ajar agar materi pembelajaran dapat masuk di
dalamnya. Peneliti selanjutnya membuat produk yang didasarkan dari 5
komponen buku panduan berdasarkan Prastowo (2015) bahwa komponen tersebut
adalah “judul, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, latihan,
dan penilaian” (h. 172).

Langkah selanjutnya, peneliti mulai mengembangkan prototipe atau
kerangka buku panduan lalu mendesain urutan atau tatanan buku gagasan pokok
dan gagasan pendukung. Pemilihan ukuran huruf, jenis huruf, komposisi warna
dan gambar dibuat sedemikian rupa agar menarik saat dibaca dan tatanan bahasa
yang digunakan pun disesuaikan untuk peserta didik kelas IV agar mudah
dipahami serta mempermudah guru dalam menerapkan materi kepada peserta
didik.

3. Mengembangkan (Development)

Tahap ini, peneliti melakukan bimbingan produk serta instrumen
penelitian kepada dosen pembimbing untuk memperoleh saran serta anjuran yang
membangun demi kelayakan produk untuk validasi kepada ahli media serta ahli
materi. Setelah mendapatkan masukan serta saran dari dosen pembimbing,
Selanjutnya peneliti mencetak produk untuk melanjutkan ke tahapan selanjutnya
kepada validasi ahli media serta ahli materi.

Peneliti menyertakan instrumen validasi agar para validator dapat
memberikan penilaian serta saran atas kriteria tertentu hingga didapatkan sebuah
hasil penilaian berupa angka. Setelah melalui tahap validasi, peneliti melakukan

revisi produk untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan sesuai dengan sasaran



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai pengembangan buku panduan dalam
menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung muatan
Bahasa Indonesia pada tema 1 Kompetensi Dasar (KD): 3.1 Mencermati gagasan
pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual.
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa hal yang dikaji, meliputi: 1) Prosedur
pengembangan produk dengan menggunakan model ADDIE, dan 2) Uji
kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan buku panduan dalam menyusun dan
menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung.

1.  Prosedur Pengembangan Produk Dengan Menggunakan Model ADDIE

Peneliti mengembangkan sebuah buku panduan menjadi buku interaktif
atau activity book untuk mengakomodasi kebutuhan guru yang mengalami
kesulitan dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai cara
menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung. Buku panduan ini
dikembangkan berdasarkan Kompentensi Dasar (KD) serta materi yang terdapat
pada buku tematik untuk peserta didik kelas IV SD.

Model Research And Development (R&D) diterapkan dalam
mengembangkan buku panduan ini dengan menggunakan 5 tahapan prosedur
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,

dan Evaluation) sebagai berikut:
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a.  Analisis (Analysis)

Tahapan awal dalam penelitian ini sebelum melakukan pengembangan
buku panduan yaitu dengan melakukan analisis kebutuhan yang berupa observasi
kegiatan belajar mengajar dan wawanca tidak berstruktur dengan guru kelas
dilapangan. Observasi dilakukan sepanjang hari, dari awal pembelajaran hingga
jam pulang sekolah. Observasi ini digunakan untuk memastikan kebutuhan guru
secara langsung mengenai penyediaan serta penggunaan buku sehingga penelitian
ini dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan guru maupun
peserta didik.

Peneliti juga melakukan wawancara tidak berstruktur kepada guru kelas
IV SD 39 Batiling sebelum pelaksanaan penelitian. Wawancara ini dilakukan
untuk mengetahui media pembelajaran yang digunakan, kesulitan yang dialami
peserta didik dalam pembelajaran, serta sejauh mana metode atau cara mengajar
yang sering di lakukan oleh guru kelas IV SD 39 Batiling. Dengan mengetahui hal
tersebut bertujuan agar peneliti dapat mengembangkan buku panduan menyusun
dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pokok tepat sasaran, membantu
guru untuk mendesain pembelajaran yang inovatif dan menyenagkan.

Hasil yang telah diperoleh selama obseravsi dan wawancara tidak
berstruktur, yakni peserta didik masih sering kebingungan dalam menentukan
gagasan pokok dan gagasan pendukung pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Masalah lain yang dijumpai, yaitu buku yang digunakan hanya terbatas pada buku
paket (buku guru dan buku siswa) saja yang desainnya kurang menarik sehingga

tidak merangsang peserta didik untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, perlu
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adanya pengembangan pembelajaran untuk membantu peserta didik lebih mudah
untuk memahami materi yang diberikan dalam prosesn pembelajaran.

Guru kelas mendukung jika peneliti dapat membuat buku panduan
dengan materi gagasan pokok dan gagasan pendukung. Sejauh ini, guru hanya
memberikan pembelajaran Bahasa Indonesia didalam kelas dengan menggunakan
buku paket saja. Dengan mengembangkan bahan ajar diharapkan membantu guru
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik.

Saat tahapan ini telah selesai dilaksanakan, peneliti meninjau ulang hasil
yang telah diperoleh. Selanjutnya peneliti memasuki tahapan merancang dengan
berbekal hasil observasi pembelajaran serta hasil wawancara tidak berstruktur
dengan guru kelas IV.

b.  Perancangan (Design)

Tahap ini peneliti mulai merancang buku panduan untuk menjawab
kebutuhan guru. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan media buku
panduan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi gagasan pokok
dan gagasan pendukung pada kelas IV dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.1
Menunjukkan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks
lisan, tulis, atau visual. Adapun spesifikasi yang terdapat dalam rancangan
prototipe.

Prototipe desain produk digunakan sebagai gamabran awal dalam
pengembangan produk. Prototipe sebagai acuan dalam pembuatan atau merancang

produk sehingga produk sesuai dengan harapan peneliti. Dalam tahap ini peneliti
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mendesain prototipe rancangan buku panduan dalam materi gagasan pokok dan

gagasan pendukung yang akan digunakan pada proses penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.1. Prototipe buku panduan

No

Halaman

Rancangan Halaman

Keterangan

1.

Sampul
Depan

. Logo STKIP

Andi Matappa

. Nama penyusun
. Gambar

animasi anak
sedang
berdiskusi

. Judul “Mari

Menyusun Dan
Menentukan
Gagasan Pokok
Serta Gagasan
Pendukung
Paragraf”

. Kelas IV untuk

SD/MI

Sampul
Belakang

. Deskripsi buku

panduan serta

. Instansi

(PGSD, STKIP
Andi Matappa,
alamat kampus)

. Logo  STKIP

Andi Matappa

Daftar Isi

. Header/ Judul

daftar isi

. Daftar isi
. Footer/

Halaman buku
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Prakata 0 1. Header/ Judul
prakata
2. Prakata
3. Footer/
Halaman buku
2
Petunjuk 1. Header/ Judul
Penggunaan 1 2. Petunjuk
Penggunaan
buku
3. Footer/
Halaman buku
2
Kompetensi 1. Header/ judul
Inti, . 2. KI, KD,
Kompetensi Indikator
Dasar, Dan 3. Footer/
Indikator Halaman buku
2
Tujuan 1 1. Header/ Judul
Belajar 2. Tujuan belajar
3. Gambar
2 animasi buku

Footer/
halaman buku




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bersarkan hasil penelitian dan pengembangan buku panduan dalam

menyusun dan menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukung pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV yang telah dilakukakn, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

I.

Produk pengembangan dalam penelitian ini dikembangkan melalui beberapa
tahapan dengan meenggunakan model ADDIE yang meliputi: 1) Analysis,
2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 5) Evaluation. Analysis
meupakan analisis kebutuhan yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara untuk mengetahui situasi selama pembelajaran dan kendala yang
di alami oleh guru maupun peserta didik di kelsa IV SD Negeri 39 Batiling.
Oleh karena itu, analisis kebutuhan tersebut menjadi landasan dalam
pengembangan buku pandaun dalam menyusun dan menentukan gagasan
pokok serta gagasan pendukung.dasar yang digunakan pada tahap design
dan development produk buku panduan adalah saran dan komentar atau
masukan dari dosen pembimbing, validator ahli media, serta validator ahli
materi. Implementation dilakukan kepada guru kelas yang diberikan
kuesioner respon guru serta wawancara terhadap buku panduan yang telah
dikembangkan. Tahap evaluation diperoleh dari uji kelompok kecil yang

dilakukan kepada 2 orang peserta didik kelas IV ~dengan diberikannya
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materi  pembelajaran  menggunakan buku panduan yang telah
dikembangkan, soal THB, serta pengisian kuesioner respon peserta didik
terhadap buku panduan yang telah dikembangkan. Jika pada uji coba kecil
mencapai target yang diharapkan maka akan dilanjutkan uji coba kelompok
besar. Uji kelompok besar yang dilakukan kepada 6 orang peserta didik
kelas IV dengan diberikannya perlakuan yang sama pada saat uji kelompok
kecil. Terdapat observer yang bertindak untuk menliai keterlaksanaan
aktivitas guru maupun peserta didik selama proses pembelajaran.

Produk memenubhi kriteria valid berdasarkan dari hasil persentase oleh ahli
media dan ahli materi yang mencapai 92% dan hasil analisis Gregory yang
menunjukkan kriteria kevalidan berada pada kategori D dengan jumlah
kevalidan 1.00 atau validasi ahli media dan ahli materi berada pada kategori
“Sangat Layak”. Produk memenuhi kriteria kepraktisan berdasarkan hasil
persenatase respon guru sebesar 50% dan respon peserta didik sebesar
89,52%. Dapat disimpulkan bahwa kepraktisan buku panduan berada pada
kategori “Praktis”. Keefektifan produk juga menunjukkan bahwa penelitian
ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut dilihat dari hasil
analisis persentase rata-rata obsevasi keterlaksanaan aktivitas guru dan
peserta didik pada pertemuan pertama sebesar 89% dan analisis persentase
rata-rata obsevasi keterlaksanaan aktivitas guru dan peserta didik pada
pertemuan kedua sebesar 93%, respon guru diperoleh nilai rata-rata 92,5%
dan kuesioner respon peserta didik diperoleh nilai rata-rata 92%, serta tes

hasil belajar (THB) diperoleh nilai rata-rata 83,5%. Berdasarkan nilai rata-
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rata yang diperoleh peneliti pada setiap kegiatan menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan efektif dan peneliti telah berhasil menerapkan

buku panduan untuk digunakan pada proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1.  Bagi Guru

Buku panduan ini bisa menjadi salah satu referensi bahan yang dapat
digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami gagasan pokok dan
gagasan pendukung.
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk menguji keefektifan suatu produk yang dikembangkan sebaiknya
gunakan dua kelas agar hasil yang diperoleh dapat menunjukkan keefektifan

produk yang signifikan.
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LEMBAR INSTRUMEN KUESIONER RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP BUKU PANDUAN DALAM MENYUSUN DAN
MENENTUKAN GAGASAN POKOK SERTA
GAGASAN PENDUKUNG

Nama Peserta Didik : hAWSYA a8 e

Kelas : ‘V
Sekolah c 80,30 BN e
Tanggal T TTY PYPTPeT TS

Petunjuk Pengisian :

1. Tuliskan identitas anda.

2.  Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

3. Kamu hanya perlu menjawab sesuai ekspresi yang ada pada lembar ini yang
menggambarkan senang, biasa saja, sedih, atau senang dengan memberi
tanda (X).

No | Pernyataan | Tanggapan

Aspek Kemudahan Penggunaan Buku Panduan

1

1 | Buku panduan ini dapat membantu
saya memahami materi gagasan
pokok dan gagasan pendukung

2, |Materi dalam buku panduan ini
membantu  saya  mengetahui
langkah-langkah menentukan
gagasan pokok dan gagasan
pendukung

3. | Bahasa yang digunakan pada buku
panduan sederhana dan mudah
saya pahami

4. | Contoh soal pada buku panduan ini
dapat mendorong rasa ingin tahu
saya terhadap materi gagasan
pokok dan gagasan pendukung

151




Aspek Daya Tarik Buku Panduan
1

5. | Saya menyukai pelajaran Bahasa
Indonesia

6. | Dengan adanya finding treasure
(pencarian harta karun) dan puzzle
ini memotivasi saya untuk belajar

7. | Pembelajaran menggunakan buku
panduan ini sangat menarik dan
menyenangkan

8. |Buku panduan ini memiliki
tampilan gambar, tulisan, serta
pilihan waran yang menarik.

9. |Penggunaan buku panduan ini
merupakan pengalaman baru untuk
saya

Lo

Aspek Efisiensi

10. | Buku panduan daj)at sayz; gunakan

untuk belajar mandiri Y.
Skor jawaban peserta didik
Skor maksimal

Preentase Skor
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E. Lembar Wawancara Terhadap Penggunaan Buku Panduan

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Narasumber : Nur‘naga{i‘ S-pd

Jabatan ¢ Gury tdas W
Instansi : SDN 99 Botiling
Petunjuk Pengisian:

Dalam lembar wawancara ini diberikan sebelas pertanyaan yang akan
dijawab oleh Bapak/Tbu. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan merupakan informasi
yang sangat berarti dalam penelitian ini. Jawaban dari setiap pertanyaan adalah
benar dan sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. Terima kasih
banyaka atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu dan berkenan memberikan

jawaban pada setiap pertanyaan dalam lembar wawancara ini.

No ~ Pertanyaan T ~Jawaban
1. | Bagaimana pendapat Ibw/ Bapak Poous, berbeda dan ‘uky cetak

terhadap penggunaan buku panduan | Y9 blasanye dipalai okeh

Sswar .

%ahgak wenarik -

pada materi gagasan pokok dan
gagasan pendukung ini?

2. | Apakah dalam buku panduan ini Yo. Puka Pahduavmga c‘apqt
dapat membantu peserta didik metbanty , Karena dant hast|

dalam memahami materi gagasan Peker:\aon tugas ang dibericem,
Yota- rata &swa dapt

o
pokok dan gagasan pendukung? Mengerjakannya.

Mengapa?

3. | Menurut Ibw/ Bapak apakah buku

panduan ini dapat membantu

Ya- karena buru P‘-\r\duah wnr
sudaln dilenykapi dengon foal
mengukur tingkat pemahaman/ becerba kunci Jawahanada , sehinged
hasil belajar peserta didik ? dopat digunakan sebagal alat

untuk  Mmenguka sg]auh thang
pemahaman  giue, .

Scanned with CamScanne
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Menurut Ibw/Bapak apa kelebihan Pukunge. penu wiarna TP
dari penggunaan buku panduan ini? \:omun;kau(. Seloin o, d,p&’
Memberi motivon Fepada SiEwa:
untuk ba“,j‘k w[ag\,\/

memahami 3@5—“”\ roka':- Bon

Josasan fen U'F-UV%.
5. | Menurut Ibw/Bapak apa kekurangan | Masi\ kurang tes / od lakinon .
dari penggunaan buku panduan ini?
6. | Apa saran Ibu/ Bapak terhadap Mungkin Gisa ditavbahkan
buku panduan yang telah kes [ soal \Loakivan-
dikembangkan ini?

Pangkajene, 20 funi 2022
Guru Kelas IV

Scanned with CamScanne
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